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PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa:
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Karya tulis saya tugas akhir berupa skirpsi dengan judul “ Perbedaan metode
mengajar resiprokal dan komando terhadap hasil belajar shooting bolabasket
di SMA Negeri 9 Padang , adalah asli karya saya sendiri.

Karya tulis ini murni gagasan, rumusan, dan penelitian saya sendiri, tanpa
bantuan pihak lain, kecuali dari Pembimbing.

Di dalam karya tulis ini, tidak terdapat karya atau pendapat yang telah di
publikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas dicantumkan
sebagai acuan di dalam naskah dengan menyebutkan pengarang dan
dicantumkan pada kepustakaan.

Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila terdapat
penyimpangan di dalam pernyataan ini, saya bersedia menerima sanksi
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ABSTRAK

Aldita Pebrina 2018. “Perbedaan Metode Mengajar Resiprokal dan
Komando Terhadap Hasil Belajar Shooting Bolabasket di SMA
Negeri 9 Padang” Skripsi. Padang: Program Studi Pendidikan
Kepalatihan Olahraga, Jurusan Kepelatihan, Fakultas I1lmu
Keolahragaan Universitas Negeri Padang.

Masalah dalam penelitian ini adalah kurangnya kemampuan shooting
bolabasket siswa di SMA Negeri 9 Padang. Di duga hal ini disebabkan oleh
metode mengajar yang belum tepat. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui perbedaan metode mengajar resiprokal dan komando terhadap hasil
belajar shooting bolabasket di SMA Negeri 9 Padang.

Jenis penelitian adalah eksperimen semu. Populasi dalam penelitian ini
yaitu siswa kelas XI IPA 1 dan siswa IPA 2 yang berjumlah 64 orang siswa.
Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Dengan demikian
sampel dalam penelitian berjumlah 64 orang. Untuk memperoleh data
kemampuan shooting di tes dengan under basket shoot sebelum dan sesudah
perlakuan. Data di analisis dengan uji statistik non parametrik dengan wilcoxon
test dan tes mann-whitney-u-test pada taraf signifikansi o = 0.05.

Hasil penelitian diperoleh sebagai berikut : 1) Metode mengajar resiprokal
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar shooting
bolabasket di SMA Negeri 9 Padang, 2) Metode mengajar komando memberikan
pengaruh yang siginifikan terhadap peningkatan hasil belajar shooting bola basket
di SMA Negeri 9 Padang, 3) Tidak terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan
antara metode mengajar resiprokal dengan komando terhadap hasil belajar
shooting bolabasket di SMA Negeri 9 Padang.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan jasmani merupakan bagian intregral dari pendidikan secara
keseluruhan. Ini berarti pendidikan jasmani dapat memberikan sumbangan
atau kontribusi yang sangat berarti terhadap pertumbuhan dan perkembangan
hidup manusia, sehingga diperlukan pembinaan pendidikan jasmani secara
benar dan berkesinambungan baik dilingkungan sekolah maupun
dimasyarakat. Pembinaan pendidikan jasmani dan olahraga di sekolah dapat
diartikan sebagai upaya untuk memupuk bakat dan minat siswa dilingkungan
sekolah, dengan harapan agar siswa dapat meningkatkan kemampuan secara
optimal. Peran pendidikan jasmani dilingkungan sekolah perlu ditingkatkan
baik ditingkat SD, SMP maupun SMA dan SMK.

Dalam kajian yuridis formal, makna pendidikan, seperti tersurat dalam
UU omor 2 tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional, di ungkapkan
sebagai berikut: “pendidikan adalah usaha untuk menyiapkan peserta didik
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau latihan bagi perananya di
masa mendatang”.

Berdasarkan rumusan di atas, terdapat empat hal yang patut mendapat
telah seksama dalam mencermati makna pendidikan tersebut, yaitu: usaha
sadar, bagaimana menyiapkannya, melalui apa dan bagaimana, serta
bagaimana mengetahui hasilnya terutama dalam peranannya di masa

mendatang. Pertama, pendidikan sebagai usaha sadar. Hal tersebut memiliki



makna bahwa pendidikan diselenggarakan dengan rencana yang matang,
mantap, sitemik, menyeluruh, berjenjang berdasarkan pemikiran yang
rasional objektif disertai dengan kaidah untuk kepentingan masyarakat dalam
arti yang seluas-luasnya.

Pelaksanaan pendidikan jasmani di sekolah negeri maupun swasta
dilaksanakan  berdasarkan  kurikulum yang berlaku, berdasarkan
implementasinya bahwa di lapangan banyak dijumpai kendala. Salah satu
kendala yang nampak adalah terbatasnya jam pelajaran pendidikan jasmani,
tidak hanya kendala waktu pelaksanaan pendidikan jasmani di sekolah juga
terkendala dengan saranan dan prasaranan yang kurang memadai. Oleh
karena itu diperlukan kegiatan ekstrakurikuler diluar jadwal pelajaran.
Beberapa jenis olahraga yang diajarkan disekolah meliputi kegiatan pokok
yang terdiri atas : olahraga permainan, senam, dan atletik. Pokok bahasan
olahraga permainan di SMA terdapat beberapa macam diantaranya adalah
olahraga sepakbola, bolavoli dan bolabasket.

Dalam permainan bolabasket khususnya shooting sangat
dipengaruhi oleh sikap badan dan posisi tubuh sebelum dan sesudah
melakukan lemparan bola. Masalah peningkatan kemampuan teknik dasar
shooting bolabasket dilingkungan sekolah merupakan tugas guru pendidikan
jasmani secara langsung mendidik dan mengajar siswa disekolah. Salah satu
untuk  meningkatkan shooting bolabasket adalah metode mengajarnya.

Untuk mencapai tujuan pembelajaran, seorang guru harus kreatif dalam



menyajikan materi pembelajaran dengan berbagai cara agar bahan pelajaran
yang disajikan dapat diterima dengan baik oleh siswa.

Husdarta & Yudha M. Saputra (2000 : 61) mengemukakan :
“keterampilan memvariasikan metode dalam proses belajar mengajar meliputi
tiga aspek (1) variasi dalam gaya mengajar, (2) variasi dalam menggunakan
media dan bahan pengajaran, (3) variasi dalam interaksi antara guru dan
siswa”.

Gaya mengajar merupakan bagian penting yang dapat dilakukan guru
untuk menyajikan materi pelajaran. Seorang guru harus memiliki kemampuan
dalam menyajikan bahan pelajaran, sehingga siswa tertarik dan terjadi
interaksi positif antara guru dan siswa. Gaya mengajar dapat dilakukan
dengan berbagai macam variasi misalnya suara, pemberian waktu, kontak
pandang, gerakan perpindahan posisi guru dilapangan dan lain sebagainya.
Menurut sudut pandang siswa, variasi yang dilakukan guru tersebut sebagai
suatu yang dinamis dan energik, sehingga siswa akan tertarik mengikuti tugas
ajar yang diberikan.

Gaya mengajar yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
kemampuan shooting antara lain gaya resiprokal dan gaya komando kedua
gaya mengajar tersebut masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangan,
sehingga belum diketahui secara pasti gaya mengajar mana yang lebih sesuai
dan lebih efektif terhadap peningkatan kemampuan shooting bolabasket.
Untuk mengetahui hal tersebut perlu dikaji dan diteliti baik secara teori

maupun praktek melalui penelitian eksperimen.



Kurangnya perhatian dan bimbingan guru akan mengakibatkan pola
gerakan yang salah dan teknik shooting bolabasket tidak dikuasai dengan
baik. Sering dijumpai para guru tidak melakukan pembelajaran dengan
metode yang tepat. Dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani
khususnya dalam materi permainan bolabasket, biasanya anak langsung
bermain bolabasket tanpa diberi pengarahan, dalam permainan bolabasket
keadaan semacam ini akan mengakibatkan tujuan pembelajaran tidak akan
tercapai.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh penulis di SMA
Negeri 9 Padang begitu banyak siswa di SMA tersebut yang belum
menguasai teknik dasar shooting bolabasket dengan baik dan benar.
Pengamatan secara langsung ataupun pengamatan dari hasil pembelajaran
bahwa nilai tes shooting, kelas XI di SMA Negeri 9 Padang kurang kreatifitas
serta pengawasan dari guru pada waktu pembelajaran olahraga berlangsung
siswa cenderung main sendiri dan tidak memperhatikan materi yang di
ajarkan.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah dalam penelitian
ini dapat diidentifikasi sebagai berikut :

1. Apakah metode mengajar resiprokal berpengaruh terhadap hasil belajar
shooting bolabasket siswa kelas X1 SMA Negeri 9 Padang?
2. Apakah metode mengajar komando berpengaruh terhadap hasil belajar

shooting bolabasket siswa kelas XI SMA Negeri 9 Padang?



3. Apakah metode mengajar resiprokal dan komando berpengaruh terhadap
hasil belajar shooting bolabasket pada siswa kelas XI SMA Negeri 9
Padang?

C. Pembatasan Masalah
Untuk menghindari penyimpangan permasalahan, masalah dalam
penelitian ini dibatasi sebagai berikut :

1. Gaya mengajar shooting bolabasket dengan gaya resiprokal.

2. Gaya mengajar shooting bolabasket dengan gaya komando.

3. Kemampuan shooting bolabasket siswa kelas XI SMA Negeri 9 Padang.

D. Perumusan Masalah
Bertolak dari identifikasi masalah, pembatasan masalah,
perumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Seberapa besar perbedaan kesesuaian gaya mengajar resiprokal terhadap
kemampuan shooting bolabasket siswa kelas XI SMA Negeri 9 Padang?

2. Seberapa besar perbedaan kesesuaian gaya mengajar komando terhadap
kemampuan shooting bolabasket siswa kelas XI SMA Negeri 9 Padang?

3. Seberapa besar pengaruh antara gaya mengajar resiprokal dan gaya
mengajar komando terhadap kemampuan shooting bolabasket siswa kelas
X1 SMA Negeri 9 Padang?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukan di atas, penelitian ini

mempunyai tujuan untuk mengetahui :



1. Untuk mengetahui kesesuaian gaya mengajar resiprokal terhadap
kemampuan shooting bolabasket siswa kelas X1 SMA Negeri 9 Padang.

2. Untuk mengetahui kesesuaian gaya mengajar komando terhadap
kemampuan shooting bolabasket siswa kelas X1 SMA Negeri 9 Padang.

3. Untuk mengetahui pengaruh antara gaya mengajar resiprokal dan gaya
mengajar komando terhadap kemampuan shooting bolabasket siswa kelas
Xl SMA Negeri 9 Padang.

F. Manfaat Penelitian
Masalah dalam penelitian ini sangat penting untuk diteliti dengan
harapan :

1. Sebagai syarat untuk mencapai gelar Sarjana Pendidikan di Jurusan
Kepelatihan Fakultas llmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang.

2. Sebagai masukan untuk menambah wawasan bagi guru pendidikan jasmani
di SMA Negeri 9 Padang tentang pentingnya gaya mengajar, agar
diperoleh hasil belajar yang optimal.

3. Dapat dijadikan sebagai pedoman untuk menentukan gaya mengajar yang
tepat untuk meningkatkan kemampuan shooting bolabasket pada siswa

SMA Negeri 9 Padang.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang perbedaan pengaruh metode
mengajar resipprokal dan komando terhadap hasil belajar shooting bolabasket

di SMA Negeri 9 Padang dapat diambil simpulan sebagai berikut :

1. Metode mengajar resiprokal memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap peningkatan hasil belajar shooting bolabasket di SMA Negeri 9
Padang.

2. Metode mengajar komando memberikan pengaruh yang siginifikan
terhadap peningkatan hasil belajar shooting bolabasket di SMA Negeri 9
Padang.

3. Tidak terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan antara metode
mengajar resiprokal dengan komando terhadap hasil belajar shooting
bolabasket di SMA Negeri 9 Padang.

B. Saran
Berdasarkan kepada kesimpulan dalam penelitian ini, maka disarankan
kepada :

1. Guru, agar dapat memberikan metode mengajar resiprokal dengan
komando terhadap hasil belajar shooting bola absket di SMA Negeri 9
Padang sebagai salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan shooting

bolabasket siswa .
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2. Siswa, mengingat terdapatnya pengaruh metode mengajar resiprokal
dengan komando terhadap peningkatan kemampuan shooting diharapkan
siswa lebih rajin dan serius untuk berlatih kedua metode mengajar
tersebut

3. Peneliti selanjutnya yang akan meneliti dengan kasus yang sama, agar

sampel yang digunakan lebih besar lagi.
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